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KATA PENGHANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
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dapat terselesaikan karena bantuan banyak pihak, oleh karena itu penulis 

menyampaikan rasa te1irna kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Dadan Rarndan.M,Eng. M,SC, selaku rektor Universitas 

Medan Area. 

2. Bapak Prof Dr. Dadan Ramdan.M,Eng. M,SC, selaku Dekan Universitas 

Medan Area. • 

3. Bapak fr. Kamaiuddin Lubis.MT, selaku kaprodi Teknik Sipil Universitas 

Medan Area. 

4. Bapak Ir. Nurmaidah .MT, selaku Dosen Pernbimbing yang telah 
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ayah dan ibu saya yang telah banyak memberi kasih sayang dan dukungan 

moril maupun materi serta Doa yang tiada henti untuk penulis. 

Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini penulis menyadari bahwa isi 

maupun teknik penulisannya jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu penulis 

mengharapkan kritikan maupun saran dari para pembaca yang bersifat positif 

demi menyempurnakan dari laporan kerja praktek ini. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek 

Dunia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang 

terampil dibidangnya. Kerja praktek adalah salah satu usaha untuk 

membandingkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan. 

Kerja praktek ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang 

sebenarnya. Dengan bimbingan dari staf pengajar dan bimbingan dari pekerja­

pekerja dilapangan yang berpengalaman mahasiswa dapat menambah 

pengetahuan, kemampuan serta pengetahuan langsung bekerja dilapangan dengan 

mengadakan studi pengamatan dan pengumpulan data. 

Konstruksi beton suatu bangunan adalah salah satu dari berbagai masalah 

yang dipelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil , karena mengingat 

konstruksi beton adalah alternative yang dapat dipergunakan pada suatu bangunan 

yang dapat ditinjau dari struktur mekanika rekayasa. 

Kerja praktek ini meliputi survey langsung kelapangan, wawancara 

langsung dengan pelaksana proyek atau pengawas dilapangan setra pihak-pihak 

yang terkait didalam proyek pembangunan serta mengumpulkan data-data teknis 

dan non-teknis yang akhirnya direalisasikan dalam bentuk laporan, sehingga dapat 

memperluas wawasan berfikir rnahasiswa untuk dapat rnampu menganalisa dan 

memecahkan masalah yang timbul dilapangan serta berguna dalam rnewujudkan 

pola kerja yang akan dihadapi nantinya. 

1 
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1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Pr~ktek 

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah' untuk memperoleh 

pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan 

selama proses pendidikan formal yang dapat direalisasikan da!am dunia pekerjaan 

yang sebenamya. 

Tujuan kerja praktek ini antara lain : 

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan 

dilapangan. 

2. Membandingkan pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah 

dengan kenyataan yang ada dilapangan. 

3. Melatih kepekaan mahasiswa dari berbagai persoalan praktis yang 

berkaitan dengan ilmu teknik sipil 

l.3 Ruang Lingkup 

Dalam pekerjaan struktur yang dibahas didalam pembangunan Gedullg 

Bertingkat Showroom mobil Mitsubishi adalah paling utama pekerjaan struk'tur 

plat lantai,dan sedikit membahas kolom dan balok . adapun lingkup peke1:jaan 

meliputi: 

1. Pekerjaan Persiapan 

2. Pekerjaan Plat Lantai 

a) Pembuatan bekisting 

b) Pembesian 

c) Pengecoran 

2 
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1.4 Batasan Masalah Kerja Praktek 

Mengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai 

penulis. Adapun masalah yang di ambil antara lain : 

1. Pekerjaan bekisting 

2. Pekerjaan pembesian 

3. Pekerjaan perhitungan plat !antai 

1.5 Manfaat Kerja Praktek 

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Mahasiswa yang akan membahas ha! yang sama 

2. Fakultas teknik sipil Universitas Medan Area, serta staf pengajar 

untuk mendapatkan infonnasi/pengetahuan baru dari lapangan. 

3. Penulis sendiri, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

kerja agar mampu melaksanakan kegiatan yang sama kelak setelah 

bekerja atau terjun kelapangan. 

3 UNIVERSITAS MEDAN AREA 



BAB II 

DESKRIPSI DAN iVIANAJEMEN PROYEK 

2.1 Uraian Umum 

Proyek adalah sebuah kegiatan pekerjaan yang dilaksanakan atas dasar pennintaan 

dari seorang owner atau pemilik proyek yang ingin mencapai suatu tujuan tertentu dan 

dilaksanakan oleh pelaksana pekerjaan sesuai dengan keinginan dari owner atau pemilik 

proyek dengan spesifikasi yang ada. 

Pada tahap perencanaan pembangunan Gedung bertingkat showroom mitsubishi ini 

perlu dilakukan study hterature untuk menghubungkan satuan fungsional gedung dengan 

sistem struktur yang akan digunakan, disamping untuk mengetahui dasar-dasat teorinya. Pada 

jenis gedung tertentu, perencana sering kali diharuskan menggunakan pola akibat syarat-

syarat fungsional maupun struktumya. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan, 

misalnya pada situasi yang mengharuskan bentang ruang yang besar seta hams bebas kolom, 
• 

sehingga akan menghasilkan beban besar dan berdampak pada balok. 

Study literature dimaksudkan untuk dapat mempemleh hasil perencanaan yang 

optimal dan aktual. Dalam bab ini dibahas konsep pemilihan sistem struktur dan konsep 

perencanaan struktur bangunannya, seperti denah, pembebanan struktur atas dan struktur 

bawah serta dasar-dasar perhitungan. 

2.2 Data Proyek 

Nama Proyek :Gedung Bertingkat Showroom Mobil 

Oleh : HENRY KA TIO 

Lokasi : JL.Gatot Subroto No.437, Sei aikambing D, Medan Petisah, 

Kota Medan, Sumatra Utara 20119 

4 UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Kontraktor 

Tanggai Kontrak 

: PT. Jaya Gaharu Desain 

: 15 Maret 2017 

Biaya Pembangunan : ± Rp.25.000.000.000,-

2.3 Organisasi dan Personil 

Dalarn pelaksanaan pekerjaan pernbangunan suatu proyek, agar segala sesuatu 

didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik, diperlukan suatu organisasi 

kerja yang efisien. Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat unsur­

unsur utama dalam menciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan proyek tersebut. 

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah : 

l. Pejabat pembuat komitmen (PPK) 

2. Konsultan 

3. Kontraktor 

• 
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Pak HENRY KATIO 

Pak Peter 
~~.o!Wk~~"A~ .•• 

l 

Proyek Manajer & Konsultaan 

Pak Andi Pak H-asibuan Pak Ramos 

I Survevor I 

Pak No 

Pak Adi & Pak Pria 

Pekerja Biasa/Kuli Pekerja Kebersihan 

±50 Orang Laki-laki ±10 orang Perenpuan 

Gambar 2.1 : Struktur Organisasi Proyek 
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2.4 Pejabat pembuat komitmcn (PPK) 

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau badan 

usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk mendirikan suatu 

bangunan. Pejabat pembuat komitrnen berkewajiban sebagai berikut : 

1. Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk rnerealisasikan proyek dan memiliki 

wewenang untuk rnengawasi penggunaan dana dan pengambilan keputusan proyek. 

2. Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan pemborong 

seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai dengan gambar kerja. 

Berita acara penyelesaian pekerjaan maupun berita acara klarifikasi menurut syarat-

syarat teknik sampai pekerjaan selesai seluruhnya dengan baik 

3. Memberikan wewenang selumhnya kepada konsultan untuk mengawasi dan rnenilai 

dari hasil kerja pemborong. 

4. Hams rnemberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengena1 pekerjaan 

dengan sejelas-jelasnya. 

. .. 
5. Hams menyediakan segala garnbar kerja (bestek) dan buku rencana kerja dan syarat-

syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang baik. 

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpanan antara gambar 

kerja, rencana ke1ja dan syarat, maka pemborong dengan segera memberitahukan kepada 

petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan, sehingga pemberi tugas mengeluarkan 

petunjuk mengenai hat tersebut, sehingga diperoleh kesepakatan antara pernborong dengan 

pemberi tugas. 

2.2.1 Konsultan (perencana) 

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli dalam bidang 

pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik dengan mengindahkan 

ilm u keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan yang dimaksud. 
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Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah sebagai berikut: 
. '-

1. Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan 

2. Mengwnpulkan data Iapangan 

3. Mengurus surat izin mendirikan bangunan 

4. Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk 

pelaksanaan pekerjaan. 

5. Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik/ pekerja. 

6. Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan. 

7. Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan. 

8. Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua unit kepala 

urusan dibawahnya. 

2.2.2 Kontraktor (pelaksana) 

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan tertentu yang 

mengerjakan pekerjaan rnenurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan •dasar 

pembayaran imbalan menurutjumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut: 

l. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar kerja dan 

syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga dalarn hal pemberian tugas 

dapat rnerasa puas. 

2. 2Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepala pernilik 

proyek 

3. Me1nbuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus disahkan_ oleh pejabat pe1nbttat 

komitrnen. 

4. Menjalin kerja sama dalarn pelaksanaan proyek dengan konsultan. 

8 
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2.2.3 Struktur Organisasi Lapangan 

Dalam melaksanakan suatu proyek rnaka pihak kontraktor (pemborong), salah satu 

kewajibannya adalah rnembuat struktur organisasi lapangan. Pada gambar struktur organisasi 

lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) 

pada pembangunan. 

a) Site Manager /Manager Proyek 

b) Pelaksana 

c) Surveyor 

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab 

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia 

harus memperlihatkan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan 

peraturan pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi 

proyek_ Seorang Site Manager hams mampu mengelola berbagai macam 

kegiatan terutama dalarn aspek perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu waktu, 

biaya dan mutu. 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan. Pelaksana ditunjuk oleh 

pemborong yang satiap saat berada ditempat pekerjaan. 

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang 

bertugas membuat perincian-perincian pekerjaan dan akan melakukan 

pendetailan dari gambar kerja (bestek) yang sudah ada. 

9 
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d) Mandor 

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja dan 

memberikan tugas kepada para pekerja dalam pembangunan proyek. 

Mandor menerima tugas dan tanggung jawab langsung kepada 

pelaksana-pelaksana. 

e) Beberapa Ahli : 

Tukang Besi : orang yang ahli dalam pemasangan penulangan 

Tukang Kayu: orang yang ahli dalam pemasangan kayu (bekisting) 

Tukang Batu : orang yang ahli dalam pengecoran 

f) Pekerja Biasa dan Bagian Pembersihan 

Adalah orang yang berada di bawah pengawasan mandor, sekaligus 

membantu pekerjaan tukang . sedangkan Bagian Pembersihan adalah 

orang yang bertugas sebagai pembersih lapangan dari sampah, baik 

berupa sampah organic maupun non-organik. 

10 
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BAB III 

SP:ESIFIKASI ALA T DAN BAHAN BAN GUN AN 

3.1 Peralatan dan Bahan 

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan Gedung Bertingkat 

Showroom Mitsubishi ini adalah karena adanya peralatan dan bahan yang dapat dipakai saat 

berlangsungnya kegiatan pembangunan. Adapun peralatan dan bahan yang dipakai dalam 

pembangunan Gedung Bertingkat Showroom Mitsubishi : 

3. l .1 Peralatan yang Di pakai 

A Concrete Mixer (molen) 

Untuk mengaduk beton dapat meng!::,runakan alat pengaduk mekanis yaitu concrete 

mixer (molen), concrete mixer (molen) ini berasal dari PT. Semen Merah Putih yang 

berkapasitas 5 m3
. Dimana waktu untuk pengadukan campuran cor beton selama ± 1 menit 

sampai 1,5 menit. Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan cor beton adalah basil dari 

pengadukan dengan memperhatikan susunan warna yang sama. 

Garnbar 3.1 Concrete Mixer (molen) 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 
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B. Concrete lift 

Pengecoran beton pada plat lantai dan tangga dilakukan dengan menggunakan lift, 

alat ini berfungsi untuk: mengangkut campuran beton yang sudah di letakan di dalam 

bucketny ke area yang lebih tinggi . 

Gambar 3. 2 Concrete lift 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 

C. Vibrator 

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk menggetarkan tulangan 

plat lantai, kolom maupun balok untuk mencegah timbulnya rongga-rongga kosong pada 

adukan beton, rnaka adukan beton harus diis i sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga 

benar-benar rapat dan padat. 

Gambar 3.3 Mesin Vibrator 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 
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D. Bar Cutter 

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang diinginkan, 

setelah itu tulangan dapat digunakan untuk dipasang pada plat lantai, kolom dan balok. 

Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih rapi dan dapat menghemat besi 

yang dipakai. 

E. Bar Bending 

~: ),;;;,_ 

Gambar 3 .4 Bar Cutter 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 

Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-ukuran yang 

telah ditentukan. Biasanya Bar Bending ini sering digunakan untuk beugel balok dan kolom, 

dengan menggunakan Bar Bending pekerjaan pembesian akan lebih mudah dan cepat. Namun 

pada proyek kami msih menggunakan yang manual. 

Gambar 3. 5 Bar Bending 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 
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F. Cangkul Dan Sekup 

Sekup dan cangkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran serta untuk 

mengangkat adukan. 

Gambar 3.6 Cangkul dan Sekup 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 

3.] .2 Bahan-bahan yang dipakai 

A. Beton Bertulang 

Pengertian dari beton bertulang secara umum adatah beton yang mengandung ~atang 

tulangan dan direncanakan berdasarkan anggapan bahwa kadar bahan ini bekerja sama 

sebagai satu kesatuan.Mengenai kekuatan mutu beton bertulang ini sangat bergantung pada 

mutu bahan-bahan campuran yang digunakan, sistern pengadukan dan cara pelaksanaan 

dilapangan, sehingga diadakannya pengawasan secara teliti baik dari pihak pelaksana 

maupun pihak direksi. Bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan beton bertulang adalah 

sebagai berikut : 

A Semen Portland 

Semen yang digunakan adalah semen portland yang memenuhi syarat seperti berikut : 

1) Peraturan semen portland indonesia (NL 8- l 971) 

2) Peraturan beton bertulang indonesia (PBI.NI.2-1971) 

3) Mempunyai setifikat uji (Test Certificate) 
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4) Mendapatkan persetujuan dari pengawas 

Semua semen yang dipakai harus dari merek yang sama, maksudnya tidak boleh 

menggunakan bermacam-macam merek untuk suatu konstruksi yang sama. Semen yang 

digunakan pada pembangunan Gedung Bertingkat showroom mobil mitsubishi ini adalah 

semen padang 

Garnbar 3.9 semen 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 

... 
A Pasir (sebagai agregat halus) 

Pasir untuk adukan harus memenuhi syarat sebagai berikut : 

l. Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% (ditentukan dari berat kering), 

yang dimaksud lumpur adalah agregat yang dapat me!alui ayakan 0,063 mm. Apabila 

kadar lumpur melebihi 5% maka agregat harus dicuci. 

2. Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu banyak yang harus 

dibuktikan dengan percobaan warna ( dengan menggunakan larutan NH OH). Agregat 

yang tidak memenuhi syarat pada percobaan wama ini, tetap dapat dipakai asalkan 

kekuatan tekan adukan agregatnya sama. 

3. Pasir harus memenuhi syarat-syarat ayakan, seperti yang ditentukan dibawah ini : 

a. Sisa pasir diatas ayakan 4 mm hams minimum 2% dari berat pasir 
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b. Sisa pasir diatas ayakan 1 mm harus minimum l 0% dari berat pasir 

c. Sisa pasir diatas ayakan 0,25 mm hams berkisar antara 80% dan 95% berat pasir. 

Gambar 3.10 Pasir 
Sc: Gambar Pribadi di Lapangan 

l) Agregat kasar 

Agregat kasar untuk adukan beton biasanya adalah kerikil atau batu pecah yang 

diperoleh dari pemecah batu. Pada wnumnya yang dimaksud ab>Tegat kasar adalah ~regat 

yang ukuran butirannya lebih dari 5 mm sampai 40 mm . 

2) Air 

Penggunaan air pada campuran beton sangatlah penting, karena air berfungsi sebagai 

pengikat semen terhadap bahan-bahan penyusun seperti agregat halus dan agregat kasar. 

Namun besarnya pemakaian air dibatasi menurut persentase yang direncanakan. 

Air yang digunakan untuk campuran beton hams air yang bersih dan memenuhi 

syarat-syarat yang tercantum dalam PBI 7 l NI-2 yaitu : 

a) Air tidak boleh menggandung minyak, asam alkalin, garam dan bahan-

bahan. orian.ik -yani da\)at merusak tulanagan didalam beton 
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b) Air dianggap dapat dipakai apabi la kekuatan tekan mortar dengan 

memakai air teseb ut pada umur 7 hari sampai 28 hari mencapa1 paling 

sedikit 90% 

c) Jumlah air yang dipakai harus ditentukan dengan ukuran isi atau ukuran 

berat dan harus dilakukan secara tepat. 

3) Besi Tulangan 

Besi tulangan yang dipakai dapat berbentuk polos maupun ulir tergantung dari 

perencanaan beton bertulang. Dalam pelaksanaan pekerjaan faktor kualitas dan ekonomis 

sangat diutamakan, tetapi tetap dengan mengikuti persyaratan-persyaratan yang telah 

ditetapkan 

Gambar 3.11 Besi Tulangan 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 

4) Bahan Kimia 

Bahan kimia adalah bahan tambahan yang ditambahkan dalam campuran beton untuk 

mempercepat ataupun memperlambat kerasnya suatu beton dalam jLLinlah tidak lebih 5% dari 

berat semen yang terdapat pada ketentuan SNI 03-2495-1991.Bahan kimia juga dapat 

meningkatkan kekuatan pada beton muda, mengurangi atau memperlambat panas hidrasi 

pada pengerasan beton dan meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. 

Apabila pada saat menggunakan bahan tambahan (bahan kimia) terdapat gelembung 

udara, maka gelembung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari 5% dan penggunaan 
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bahan tambahan harus berdasarkan pengujian laboratorium yang menyatakan bahwa hasil 

sesuai. dengan persyaratan dan disetujui direksi pekerjaan. 

Gambar 3.12 Bahan Kimia (additive) 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 

Perencanaan struktur pada pembangunan Apartemen Grand Jati Junction mengacu 

pada peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia, diantaranya : 

1. Tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung, SNf-03-2847-2002 , 

kekuatan tekan kareteristik ditetapkan sebagai kuat tekan dari sejumlah .,Pesar 

hasil-hasil pemeriksaan dengan kemungkinan adanya kekuatan tekan yang kurang 

dari 5% dan kuat tekan beton ditetapkan oleh perencana struktur dengan nilai fo' 

tidak boleh lebih kecil dari 17,5 Mpa. 

2. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung 1983, perencanaan komponen 

suatu struktur gedung direncanakan dengan kekuatan batas (ULS )., maka beban 

tersebut perlu dikalikan dengan faktor beban. 

3. Standart Perencanaan Ketahanan Untuk Rumah Dan Gedung, SNI-03-1726-2002, 

4. Baja Tulangan Beton, SNI_0?-2052-2002_ 

3.2 Perancangan Struktur Atas 

· Struktur atas terdiri dari Kolom, Balok dan Plat lantai. 
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a. Perancangan Kolom 

Kolom adalah batang tekan vertika1 dari rangka struktur yang mem ikul beban dari 

balok. Kolom merupakan suatu elemen struktur tekan yang mernegang peranan penting dari 

suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolorn merupakan lokasi kritis yang dapat 

menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan j uga runt uh total (total 

collapse) seluruh struktur (Sudarmoko, 1996). Pada pembangunan Apartemen Grand Jati 

.T unction kolom yang digunakan berbentuk persegi dan memiliki tipe disetiap beban berat 

yang dipikul dengan tipe Kl sampai K9. Pada lantai 9 bangunan menggunakan kolom tipe 

K9 ( 400 x 600 mm, 14 D 19) serta mutu beton K-350 

b. Perancangan Balok 

balok berguna untuk menyangga lantai yang terletak di atasnya. Sela in itu, balok j uga 

dapat berperan sebagai penyalur momen menuju ke bagian kolom bangunan. Balok 

mempunyai karakteristik utama yaitu lentur. Dengan sifat tersebut, balok merupakan elemen 

bangunan yang dapat diandalkan untuk menangani gaya geser dan momen lentur. Pendirian 

konstruksi balok pada bangunan umurnnya mengadopsi konstruksi batok beton bertulang . 
• 

Pada pembangunan Apartemen Grand Jati Junction balok yang digunakan memiliki tipe 

disetiap beban berat yang dipikul dengan tipe B. l-1 sampai B.12-12. Pada lantai 9 bangunan 

menggunakan balok tipe B.3-2 (300 x 600 mm) dan B.6-2 (250 x 500 mm) dengan mutu 

beton K- 350. 

c. Perancangan Plat lantai 

Plat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung, merupakan lantai 

tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yang lain. Plat lantai didukung oleh 

balok-balok yang bertumpu pada kolom-kolom bangunan. Ketebalan plat lantai ditentukan 

oleh: 

5) Besar lendutan yang diinginkan 

6) Lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung 
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7) Bahan konstruksi dan plat lantai 

Plat lantai harus direncanakan : kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian yang sama 

dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki . Ketebalan plat lantai 

ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan yang diijinkan, lebar bentangan 

atau jarak antara balok-balok pendukung dan bahan konstruksi dari plat lantai. Pada plat 

lantai hanya diperhitungkan adanya beban tetap saja (penghuni, perabotan, berat lapis tegel, 

berat sendiri plat) yang bekerja secara tetap dalam waktu lama. Sedang beban tak terduga 

seperti gempa, angin, getaran, tidak diperhitungkan. Pada pembangunan Apartemen Grand 

Jati Junction tebal plat lantai 15 mm dengan mutu beton K-350 dan tulangan DlO -200 . 

3.3 Pelaksanaan 

Selama kerja praktek berlangsung, pengamatan dilapangan dilakukan selama 2 bulan . 

Pengamatan dilapangan berguna untuk menambah wawasan mengenai pelaksanaan suatu 

konstruksi dilapangan. Dari basil pengamatan tersebut, dapat dipelajari beberapa proses 

pelaksanaan konstruksi dan material pendukungnya. 
• 

Adapun pengerjaan plat lantai yang dilakukan diproyek adalah: 

L Proses pelaksanaan pekerjaan 

2. Pekerjaan persiapan 

3. Pekerjaan bekisting 

4. Pekerjaan pembesian 

5. Pekerjaan pengecoran 

6. Pekerjaan pembongkaran bekisting 

Teknis prakiis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan yang ada 

merupakan bahan masukan bagi penulis untuk menyempumakan disiplin ilmu yang pemah 

iperoleh dibangku kuliah. Uraian tentang seluruh pekerjaan ini akan diterangkan pada sub 

bab berikutnya. 
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3.4 Teknik Pekerjaan Plat lantai 

1. Proses Pelaksanaan Pekerjaan Plat iantai 

Pekerjaan plat lantai dilaksanakan setelah peke1jaan kolom telah selesai dikerjakan. 

Semua pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi yang direncanakan, mulai dari 

pembesian, pernasangan bekisting, pengecoran sampai perawatan. 

2. Pekerjaan Persiapan 

Pada pekerjaan plat lantai ada 3 hal yang perlu dipersiapkan, yaitu : 

a) Pekerjaan Pengukuran 

1. Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan 

ketinggian pelat. Pada pekerjaan ini digunakan pesawat ukur 

Wuterpass. 

b) Pembuatan Bekisting 

i. Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena 

merupakan satu kesatuan pekerjaan, kerena dilaksanakan secara 

bersamaan. Pembuatan panel bekisting plat lantai harus sesuai dengan .. 
gambar kerja. Dalam pemotongan plywood hams cennat dan teliti 

sehingga hasil akhirnya sesuai dengan luasan pelat lantai atau balok 

yang akan dibuat. Pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi 

dengan mempersiapkan material utama antara lain: kaso 5/7, balok 

kayu 6/12, papanplywood. 

c) Pabrikasi besi 

1. Untuk plat lantai, pemotongan besi dilakukan sesuai kebutuhan dengan 

bar cutter. Pembesian plat lantai dilakukan diatas bekisting yang sudah 

jadi. 

3. Pekerjaan Bekisting 

Tahap pembekistingan pelat adalah sebagai berikut : 
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a) Seq/folding disusun berjajar bersamaan dengan sca(f'olding untuk balok. 

Karena posisi pelat lebih tinggi daripada balok maka Scx~ffolding untuk pelat 

lebih tinggi dari pada balok dan diperlukan main ji-ame tambahan dengan 

menggunakan Joint pin. Perhitungkan ketinggian scajf"olding pelat dengan 

mengatur base jack dan U-head jack nya. 

b) Pada U-head dipasang balok kayu ( girder) 6/12 sejajar dengan arah cross 

brace dan diatas girder dipasang suri-suri dengan arah melintangnya. 

c) Kemudian dipasang plywood sebagai alas pelat. Pasang juga dinding untuk 

tepi pada pelat dan dijepit menggunakan siku. Plywood dipasang serapat 

mungki n, sehingga tidak terdapat rongga yang dapat menyebabkan kebocoran 

pada saat pengecoran. 

d) Sernua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar sebagai 

pelumas agar beton tidak menempel pada bekisting, sehingga dapat 

mempennudah dalarn pekerjaan pembongkaran dan bekisting rnasih dalam 

kondisi layak pakai untuk pekerjaan berikutnya. 

4. Pekerjaan Pembesian 

Gambar 3.13 Pemasangan Bekisting Balok 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 

tahap pembesian pelat, antara lain : 

. .. 
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a) Pembesian pelat dilakukan langsung di atas bekisting pelat yang sudah siap. 

Besi tulangan diangkat menggunakan tower crane dan dipasang dia tas 

bekisting pelat. 

b) Rakit pembesian dengan tulangan bawah terlebih dahulu. Kemudian pasang 

tulangan ukuran tulangan DJ 0-200. 

c) selanjutnya secara menyilang dan diikat menggunakan kawat ikat. 

d) Letakkan beton deking antara tulangan bawah pelat dan bekisting alas pelat. 

Pasang juga tulangan kaki ayam antara untuk tulangan atas dan bawah pelat. 

Gambar 3. 14 Pembesian Plat Lantai 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 

5. Pekerjaan pengecoran 

... 

Pengecoran pelat dilaksanakan bersamaan dengan pengecoran balok.. Peralatan 

pendukung untuk pekerjaan pengecoran balok diantaranya yaitu : concrete mixer, concrete 

pump, vibrator, lampu kerja, papan perata. Adapun proses pengecoran pelat lantai sebagai 

contoh pengamatan yaitu adalah sebagai berikut : 

a) Setelah mendapatkan Ijin pengecoran disetujui, engmeer menghubungi pihak 

beaching plan untuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume yang dibutuhkan di 

lapangan. 

b) Pembersihan ulang area yang akan dicor dengan menggunakan air compressor 

sampai benar - benar bersih 
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c) Truck Mixer tiba di proyek dan laporan ke satpam kemudian petugas dari PT 

SUKSES BETON menyerahkan bon penyerahan barang yang berisi waktu 

keberangkatan, kedatangan, waktu selesai dan volume beton (m3) 

d) Kemudian truk mixer menuangkan beton kedalam tampungan concrete pump, yang 

seterusnya akan disalurkan keatas menggunakan pipa-pipa yang sebelumnya telah 

dipasang dan disusun sedemikian rupa sehingga beton dapat mencapai dimana 

pengecoran plat lantai dilakukan 

e) Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok terlebih 

dahulu selanjutnya untuk plat diratakan oleh scrub secara manual lalu check level 

tinggi plat lantai dengan waterpass. Dan 1 pekerja vibrator memasukan alat kedalam 

adukan kurang lebih 5-10 men it di setiap bagian yang dicor. Pemadatan tersebut 

bertujuan untuk rnencegah terjadinya rongga udara pada beton yang akan 

mengurangi kualitas beton. 

f) Setelah dipastikan balok dan pelat telah terisi beton semua, permukaan beton segar 

tersebut diratakan dengan menggunakan balok kayu yang panjang dengan 
4 

memperhatikan batas ketebalan pelat yang telah ditentukan sebelumnya. 

g) Pekerjaan ini dilakukan berulang sampai beton memenuhi area cor yang telah 

ditentukan, idealnya waktu pengecoran dilakukan 6 sampai 8 jam 

6. Pekerjaan Pembongkaran Bekisting 

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan tertentu untuk 

memikul 2 kali berat sendiri atau selama 7 hari, jika ada bagian konstruksi yang 

bekerja pada beban yang lebih tinggi dari pada beban rencana, maka pada keadaan 

tersebut plat lantai tidak dapat di bongkar. Perlu diketahui bahwa seluruh tanggung 

jawab atas keamanan konstruksi terletak pada pemborong, dan perhatian kontraktor 

_ atas mengenai pembongkaran cetakan ditunjukkan pada SK-SNI-T-15-1991-03 dalam 
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pasal yang bersangkutan. Pembongkaran harus diberitahu kepada petugas bagian 

konstruksi dan meminta persett~juannya, namun bukan berarti kontraktor terlepas dar1 

tanggung javvabnya. 

Gambar 3.15 Pengecoran Plat Lantai 

Sc : Gambar Pribadi di Lapangan 
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BAB IV 

ANALISA PERHITUNGAN 

4.1 Perhitungan Plat Lantai Di Lantai l 

Plat lantai harus direncanakan : kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian yang sama 

dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki. Ketebalan plat lantai 

ditentukan oleh: beban yang harus didukung, besar lendutan yang diijinkan, lebar bentangan 

atau jarak antara balok-balok pendukung dan bahan konstruksi dari plat lantai. Pada 

pembangunan Showroom mobil rnitshubishi tebal plat lantai pada lantai 1 adalah 12 mm 

dengan mutu beton K-350 (fc '= 30 Mpa) dan mutu baja BJTS 40 (fy = 400 Mpa). 

4.1.1 Data Perencanaan Plat Lantai l 

Pada Denah lantai l pada pembangunan Showroom Mobil Mitsubishi seluruh plat 

memiliki ketebalan yang sama dan jumlah penulangannya pun sama, oleh karena itu saya 

hanya mengambil sebagian dari denah tersebut dan dapat dilihat pada gambar 4.2 . 

Plat lantai yang ditinjau pada pembangunan Apartemen Grand Jati Junction memiliki 

spesifikasi sebagai berikut : 

Data-data dilapangan: 

Tebal Plat Lantai = 120 mm 

Tebal Keramik =.c 10 mm 

Tebal Spasi = 20mm 

Berat J enis Beton = 7 5 t!m 3 
_., I . . 

Bernt Jenis Pasir = 1 4 t/1113 
' 

Bernt J enis S pasi = 2 1 t/rn 3 

' 

Berat Plafon Gypsum = 5,5 kg 
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Perhitungan pl::it hmtai ] pada pembangunan Shm:vroom Mobil Mitsubishi dengun 

ukuran plat lantai 7,3 m x 8 m dan tumpuan plat adalah terjepit penuh yang dapat dilihat 

pada tabel 4. 

'\. '\. '\. '\. '\." '\. '\. '\. '\. 

1x = 7m 

ly = 6,9 rn 

Gambar 4. 3 plat lantai type B II 
Kontrol arah penulangan : 

ly > 
lx - l ,O 

8 - > 10 7 - , 

l , 1 > 1,0 (Plat 2 arah) 

Perhitungan Pembebanan: 

Behan Mati ( qd) 

Behan sendiri plat = 0,12 x 2,5 

Beban spasi = 0,02 x 2,l 

Behan keramik = 0,01x2,5 

Bernt Plafon = 8 x 7,3 x 0,0055 

Beban Hidup (ql) = 0,25 t/m2 

Beban Perlu (beban berfaktor) qu: 

qu = 1,2 qd + 1,6 ql 

= 1,2 (0,688) + 1,6 (0,25) = 1,226 trn 

Terjepit penuh plat lantai type B II (lihat tabel 4.1) 

Keterangan : turnpuan jepit 

= 0,3 t/m2 

= 0 042 t/m2 

' 

= 0,025 t/m2 

= 0,3212 t/m2 + 
0,688 t/m2 
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Clx = 25 Ctx = 59 

Cly= 21 Cty = 54 

Dapat dilihat pada tabel 4.1 tumpuan momen 

lvfomen Perlu (Mu) : 

Mlx (+) = 0,01. Clx. qu. lx2 = 0,01 x (25) x (1 ,226) x (7,3)2 = 1,633 tm 

Mly (+) = 0,01. Cly. qu. lx2 = 0,01 x (21 ) x (1,226) x (7,3)2 = 1,372 tm 

Mtx (-) = 0,01. Ctx. qu. lx2 = 0,0 1 x (59) x (1,226) x (7,3)2 = 3,855 tm 

Mty C-l = 0,01. Cty. qu. lx2 = 0,01 x (54) x ( 1,226) x (7,3)2 = 3,528 tm 

Penuiangan Pada Arah Bentang lx : 

Penulangan lapangan Mlxt+) = 1,633 tm 

Diameter tulangan (D) = lOmm 

ds = selimut beton + D/2 

= 20 + 10/2 

= 25mm 

d = h-ds 

= 150 - 25 

= 125 mm 

Faktor Momen Pikul (k) : 

DlO - 175 

b = 1000 mm 

Mu 
k= 0.b.d2 

1,633x106 

-0,-8-(-10_0_0-)(_1_2-5)-2 = O, 13064 Mpa 

kont:fol faktor momen pikul : 
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K:::;; Kmaks = 0,13064 Mpa:::;; 7,8883 Mpa ............ . (ok) 

(Krnaks dapat dilihat pada tabel 4.2) 

Tinggi Balok Tegangan (a): 

. r,;-1 2.K 
a = (l-VI- ) d 

0,85.fcr 

= (1- .JT. - 2(0,13064) ) x 125 
. 0,85(30) 

= 0,642 mm 

Tulangan pokok: 

0,85.fc'.a.b 
As = ---­

fy 

0,85.(30) (0,642) (1000) 

(400) 

= 40,93 mm2 

14 
fc' < 31,36 Mpa,jadi As,u 2:: f~ b. d 

14 
= _._ (1000) (125) 

400 

=43 8 mm2 

Ambil yang terbesar, jadi As,u = 438 mm2
. 

Jarak Tulangan ( s) : 

As 

1 2 
4:rr.D .b 

As,u 

.:!:..n.(10) 2 (1000) 
4 = 179,2 mm 

(438) . 

S:::;; (2.h = 2 (150) = 300 mm) 

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 17 5 mm ( < 179 ,2 mm) 

.:!:..n: .02 .b 
Luas Tulangan = . ~4 -­

s 

ontro l : 

~.TI. (10) 2 (1000) 
= 449 mrn2 

175 

Luas Tulangan > As, u = 449 mm2 > 438 mm2 
... . .... . ... (ok) 

1 · t_ulangan pokok lx = D 10 - 175 = 449 mm2
. 
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Tulangan Tumpuan Mtx : 

Mtx = 3,855 trn 

,------. DlO - 175 

d = 125rnm 
'--~~~~~~~-' Ids = 25 mm 

Mu 
k =--

0.b.d2 

b = 1000 mm ! 

3,855x106 

= 0,3084 Mpa 
0,8 (1000)(125)2 

kontrol faktor momen pikul : 

K :::; Kmaks = 0,3084 Mpa:::; 7,8883 Mpa ..... ..... .. (ok) 

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2) 

Tinggi Balok Tegangan (a) : 

a=(l-.Jl-
2

.K )d 
0,85.fci 

= (1- .JI - 2(0,3084) ) x 125 
0,85(30) 

= 1,521 mm 

Tulangan Tumpuan : 

0,85.fc' .a.b 
As = ----

fy 

0,85 .(30)(1,521)(1000) 

(400) 

= 97 mm2 

14 
fc ' < 31,36 Mpa, jadi As,u;;::: fy b. d 

= l,4 (1000) (125) 
400 

= 438 mm2 

Ampil yang terbesar, jadi As,u = 438 mm2
. 

.. 
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Jarak T ulangan (s) : 

As 
~.TI.0 2 .b 

As,u 

!:..TI.(10) 2 (1000) 
4 

= 179,2 mm 
(438) 

S ~ (2.h = 2 (150) = 300 mm) 

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 175 mm(< 179,2 mm atau disamakan dengan tulangan 

lapangan) 

1 2 -.TI.0 .b 
Luas Tulangan = . ~4 -­

s 

Kontrol : 

~.n:.(10) 2 (1000) 
= 449 rnm2 

175 

Luas Tulangan > As, u = 449 mm2 > 438 mm2
. ....... .. ( ok) 

Tulangan Bagi: 

Asb = 20% .As= 20% (438) = 87,6 mm2 

Asb = 0,0018. b. h = 0,0018 (1000) (150) = 270 mrn2 

Ambil yang terbesar, jadi Asb = 270 mm2
. 

Jarak Tulangan (s) : 

As 
~.n: . 0 2 .b 

Asb 

!:..n.(10) 2 (1000) 
4 = 291mm 

(270) 

S ~ (5.h = 5 (150) = 750 mm) 

mbil yang terkecil , jadi dipakai s = 175 mm(< 291 mm) 

1 2b - .n:.D . 
Luas Tulangan = . -"-

4
- ­

s 

Kontrol: 

~.n:.(10) 2 (1000) 
= 449 mm2 

175 

.. 
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Luas Tulangan > As, u = 449 mm2 > 270 mm2 
....... . . . .. (ok) 

Jadi dipakai tulangan pokok As,u = D l 0 -- 175 = 449 mrn2 

tulangan bagi Asb = DlO - 175 = 449 mm2 

Kontrol rasio tulangan (p) : 

p min < p < p maks 

As 449 
p = - = = 0,0036 % 

b.d (1000)(125) . 

Nilai p min dapat dilihat pada tabel 4.3 

14 
Jika rnutu beton fc ' < 31 ,36 Mpa, maka untuk mencari nilai p min = -f' 

y 

pmm 
1,4 

f y 
1,4 

= -- = 00035% 
( 400) , 

Nilai p maks dapat dilihat pada tabel 4.4 

Nilai p maks = 2,438 % 

p min < p < p maks = 0,0035 < 0,0036 < 2,438 ........ ... (ok) 

Kontro l Momen: 

As.fy 449 ( 400) 
a= = = 7 04 mm 

0,85.fc'.b 0,85 ( 30)(1000) ' 

Mn = As. fy (d - a/2) 

= 449 (400) (125 - 3,55) 

= 2 1,82 ~m 

Mr = 0 Mn 

= 0,8 (21 ,82) 

= 17,46 tm > 1,633 tm ..... ........... .... (ok) 

.. 
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Maka rnomen mRksimal yang dapat didukung plat pada penulangan arah Ix adalah 

sebesar Mr = 17,46 tm. 

Penulangan Pada Arah Bentang ly : 

Penulangan lapangan MlyC+l = 1,372 tm 

Diameter tulangan (D) = 10 mm 

ds = 25 + D 

= 25 + 10 

= 35 mm 

d = h -ds 

= 150 - 35 
= l 15 mm 

Faktor Momen Pikul (k): 

~-- DlO- 185 

t--.a~~-.;:--.~~~ T
1
. d = 115 mm 

ds = 35 mm 

b = 1000 mm 

Mu 
k = 0.b.d 2 

1,372 x 106 

= 0,1297 Mpa 
0,8 (1000)(115) 2 

kontrol faktor momen pikul : 

K s; Kmaks = 0, 1297 Mpa s; 7,8883 Mpa ............. (ok) 

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2) 

Ti.nggi Balok Tegangan (a): 

f.1 2.K 
a =( l-v.i- )d 

0,85.fcr , 

= (·l- /.11 - · _2(_0,_12_9_7) \Ii )x l15 
0,85(30) 

Tulangan pokok : 

0,85.fc'.a.b 
As = ---­

fy 

= 0,586 m 
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0 ,85.(3 0) (0.586) (1000) 

(400) 

= 37,36 rnm2 

14 
fc ' < 31,36 Mpa,jadi As,u? f~ b. d 

14 
= -'- (1000)(115) 

400 

= 403 rnm2 

Amhil yang terbesar, jadi As,u = 403 mm2. 

Jarak Tulangan (s) : 

As 

1 2 
4.n.D .b 

As,u 

2:.rr.(10) 2 (1000) 
4 = 194,8 mm 

(403) 

S:::; (2 .h = 2 (150) = 300 mm) 

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 185 mm(< 194,8 mm) 

·~.n.D 2 .b 
Luas Tulangan = . ~4 -­

s 

~.rr.(10) 2 (1000) 
= 424 mm2 

185 

Kontrol: 

~ ? . k) Luas Tulangan > As, u = 424 mm~ > 403 mm-... .... .... . (o ---

Jadi tulangan pokok lx = DlO - 185 = 424 mm2 

Tulangan Tumpuan Mtx : 

Mtx = 3,855 tm .----/10 - 185 

d = 115 mm 

'---~-~~~~~~--' I 
ds = 35 mm 

Mu 

k =.0.b.d 2 

b = 1000 mm 

3,528x106 

= 0,333 Mpa 
0,8 (1000)(115)2 

kontrol faktor mornen pikul : 

·• 
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K:::; Kmaks = 0,333 Mpa:::; 7,8883 Mpa .... ... .... .. (ok:) 

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2) 

Tinggi Balok Tegangan (a)• 

. r:;-l 2.K 
a = (l-Vl - )d 

· 0,85.fci 

= (1 - ..jI - 2(0,333)) x 115 
0,85(30) 

= l ,5l2mm 

Tulangan Tumpuan : 

0,85.fc'.a.b 
As = ---­

fy 

0,85.(30)(1,512) (1000) 

(400) 

= 96 4 mm2 , 

14 
fc' < 31,36 Mpa, jadi As,u 2:.': ;Y b. d 

14 
= -'- (1000) (115) 

400 . 

= 403 mm2 

Ambil yang terbesar, jadi As,u = 403 mm2. 

Jarak: Tulangan (s): 

As 
1 2 b 
4.rr.D . 

As,u 

~.n.(10) 2 (1000) 
4 = 194,8 mm 

(403) 

S:::; (2.h = 2 (150) = 300 mm) 

Ambit yang terk:ecil , jadi dipakai s = 185 mm(< 194,8 mm atau disamakan dengan tulangan 

lapangan) 

Luas Tulangan = . ~.rr.D 2 .b 
s 

Kontrol: 

±-rr.(10) 2 (1000) 
= 424 rnm2 

185 
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Luas Tulangan > As, u = 424 mm2 > 403 mm2 
.... . ...... (ok) 

Tulangan Bagi : 

Asb = 20% .As= 20% (403) = 80,6 mm2 

Asb = 0,0018. b. h = 0,00 18 (1000) (150) = 270 mm2 

Ambil yang terbesar, j adi Asb = 270 mm2
. 

Jarak Tulangan (s) : 

As 
1 2 b 4.rr.D . 

Asb 

~.n . (10) 2 (1000) 
4 = 291 mm 

(270) 

S::;; (5 .h = 5 ( l50) = 750 mm) 

Ambii yang terkecil,jadi dipakai s = 185 mm (< 291 mm) 

~:n:.D2 . b ~. n. (10) 2 (1000) 
Luas Tulangan =. -

4 
-- = = 424 mm2 

s 185 

Kontrol : 

Luas Tulangan > As, u = 424 mrn2 > 270 mm2 
.. ... .... ... (ok) 

Jadi dipakai tulangan pokok As,u = DI 0 - 185 = 424 mm2 

tulangan bagi Asb = D l 0 - l 85 = 424 mm2 

Kontrol rasio tulangan (p ) : 

p min < p < p maks 

As 424 
p=- = = 00037 % 

b.d (1000)(115) ' 

Ni lai p min dapat dilihat pada tabel 4.3 

. 14 
Jika mutu beton fc ' < 31)6 Mpa, maka untuk mencari nilai p min = ~ 

pmm 
1,4 

f y 
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1.4 
= -- = () 0035 % 

(400) ' . 

Nilai p maks dapat dilihat pada tabel 4.4 

Nilai p maks = 2,438 %, 

p min < p < p maks = 0,0035 < 0,0036 < 2,438 ..... .. .... (ok) 

Kontrol Momen : 

As.fy 424 ( 400) _ 
a= = = 6 6) mm 

0,85 .fc'.b 0,85 ( 30)(1000) , . 

Mn = As. fy (d - a/2) 

= 424 (400) (115 - 3,325) 

= 18,94 tm 

Mr = 0 Mn 

= 0,8 (18,94 ) 

= 15,152 tm > l ,372 trn ................. .. . (ok) 

Maka momen maksimal yang dapat didukung plat pada penulangan arah ly adalab 

sebesar M_r = 15,i52 tm. 

Gambar penulangan plat lantai l ( catatan : tulangan arah lx dipasang dekat dengan 

tepi plat). Lihat di Gambar 4.4 . 
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BABV 

PENUTUP 

Selama penulis rnengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja praktek ini. 

Banyak hal-hal penting yang dapat diambil sebagai bahan pembelajaran dan evaluasi dalam 

konstruksi beton bertulang. Berdasarkan dari hasil pengamatan serta diskusi dari berbagai 

pihak, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan dan saran tentang pekerjaan plat lantai 

tersebut. 

5.1 KESThlPULAN 

1. Dari hasil pengamatan dilapangan, teknik pelaksanaan telah sesua1 dengan 

perencanaan yang ada. 

2. Pengujian bahan agregat (beton) dilakukan terlebih dahulu sebelum pengecoran 

dilakukan. 

3. Kebersihan area sudah cukup baik , hanya saJa safety ( keselamatan ) sangat 

mernprihatinkan. w 

4. Sangat tergantung pada bantuan alat berat terutama concrete pump. Karena 

melakukan pengecoran tiap lantainya. 

5. Tidak menggunakan crane tower karena bangunan hanya berlantai 5. 

6. Tertutupnya pihak manajement terutama pihak kontraktor mengenai harga dan RAB 

bangunan proyek, dikarenakan Proyek milik sendiri. 

SS 
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5.2 SARAN 

l. Perlu ditingkatkannya pengawasan yang berkelanjutan dalarn pengecoran agar mutu 

bisa lebih terjaga. 

2. Kebersihan area pengecoran harus lebih ditingkatkan. 

3. Tingkat keselamatan (safety) hams lebih ditingkatkan. Karena sangat 

mem pri hatinkan. 

4. Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan lebih cerrnat. 

5. Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik, agar bisa menghindari 

keterlambatan pengecoran. 

6. Seandainy pihak manajemen lebih terbuka mungkin mahasiswa lebih terbantu untuk 

rnelaksanakan kerja praktek di proyek tersebut. 
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Gambar 4 , l DenahLantai Gambar 4,2 Denah Pelat Lantai yang Ditinjau 

Tabel 4 , 1 Momen Di Dalam Pelat Yang Menumpu Pada Keempat Tepinya Akibat Beban Terbagi Rata 

Ketcrmgan: • Terlet•k beb>s 
c Mencrus 1tau tcrjcpit cbsiis 
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Tabel 4.2 faktor momen pikul maksimal (Kmaks) dalam MP. Tabel 4 3 Rasio tulangan minimal (Pmin) dalam % 

I 
I 

I 

Gambar 4.4 penulangan plat lantai I 

v, Jy 

Keterangan ~ 

v.1T 
t 
! 

'·i Lxl 
! LA-=": 

Im 

_[ 
:,~ !,.~i 

_]_ 

r M utu bdo.m I 
I r,· (MPa) I ::-10 I ,oo j~o-i-400- -;;Q--1-;)f/ \ 

I 
I :_,__ _ _ _J___ : 

! ' < 'I ,, I 0,583 i 0,467 0,400 0,35 0,311 0,280 i 
I - ) ,.HJ ! I 

! 35 i 0.616 i 0.-!93 0,423 0,370 0,329 0,296 ! I 

I 40 l 0,659 1 0,527 0,452 0,395 0,351 0,3 l6 i 

~45 
i 

I 0,699 I 0,559 0,479 0,419 0,373 0,335 i 
i 0,7)7 

I 0,589 sos I i 50 i 0,442 0,393 0,354 

I ss l li,773 I 0,618 i 0,530 0,464 0,412 0,371 
I 

roo~ I I 
' 0,807 [ 0,6~ o.m 0,484 0,430 0,387 i ~1 i ' 

Tabel 4 3 Rasio tulangan Maksimal (pmaz) dalam % 

I " . I l :'-1\Jt\i tieton I r; 'MPa) r--2-4(-l -ri _ 3_0D_· --,.-_.:__--,...::....~--,~--~-51.)(_u_Jj 
M'J~J baja tulangan f, (MPa) 

I 350 
I 

400 
! 

i I 450 

I l,467 I i,219 1.032 I :: 2,419 i i.sos o.sa? 
I !,956 ! !,626 l,3i6 
I 21445 1 2,032 l,i20 I i 

I I ! 2(! 3,225 l 2.408 1;1 82 
1·~-2-,~-r-l-.0-3-2 --+j --'3 .-D :-0-+__:~-+--':.:..:..:.......+--=.:::.:..:~1__:_!~.47=. 8--ll 

' 2.933 l 2A38 I '064 ' I ' 
,. 

! 3!277 ! 2,724 
I 

2,306 ' i 3,585 i 2,980 2,522 ; I 

I 
' 

3.'.\4ij I 3.197 2,: r;7 

i 4,0f;i i J,3W 2,862 
I i 2,458 

! 4,245 ' l,529 
I 

2,%8 i i ! 
I l 

I 

I 4,486 J,729 i 3.157 
-

2,712 

! I 
j 55 7JJfJ~ l 2,567 

II 7,400 I 5,525 
I 

r--A = tulangan arah lx paling bawah D I 0 - I 7 5 

B = tulangan arah lx atas kedua D 10 - 1 7 5 ., 
! ! C = tulangan arah ly bawah kedua D 1 0 - l 85 

W D = tulangan arah ly paling atas D l 0 - 185 
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LAMPIRAN 2 
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FOTO DOKUMENTASI 

Gambar : Pemotongan Besi Tulangan Gambar : Pembuatan Bekisting Plat 

• 
Gambar : Pengecoran Pelat Lantai Gambar : Pemasangan Bekisting Kolom 
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LAMPIRAN 2 
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Gambar : Pengecekan Slum Test Gambar : Pemasangan Pipa Stop Cor 

• 
Gambar: Mesin Lift Concrete Gambar: Alat Perata Cor Lantai 
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RASIO TU LANGAN ·MAKSIMAL 
DAN MINIMAL 

Tabel L.1.1 Rasia tulangan maksimal ( p;,,aks) dalam persen (%) 

Mutu beton Mutu baja tulangan fy (MPa) 
fc' (MPa) 240 300 350 400 450 500 

15 2,419 1,805 .l,467 1,219 1,032 0,887 

20 3,225 2,408 l,956 1,626 1,376 1,182 

25 4,032 3,010 2,445 2,032 1~720 1,478 

30 4,838 3,616 2,933 . 2,438 2,064 . 1,773 

35 5,405 4,036 3,277 2,724 2,306 1,981. 

40 . 5,912 4,414 . 3,585 . 2,980 2,522 2,167 

45 6,344 4,737 3,846 3,197 2,707 2,325 

50 6,707 5,008 4,067 . 3,380 2,862 2,458 

55 1,001 5,228 4,245 3,529 2,988 .. 2,567 

60 7,400 5,525 . 4,486 3,729 3,157 2,71~ 

Cata tan: 

Jika mutu beton (fc') dan atau mutu baja tulangan (fy) tidak sesuai dengan 

yang tercantum pada tabel di atas, maka rasio tulangan maksimal 
ditentukan berdasarkan persamaan berikut: 
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Tabet L.1.2 Rasia tulangan minimal ( p min) dalam persen (%) 

Mutu beton Mutu baja tulanga n fy (MPa) 
fc' (MPa) 240 300 350 400 450 500 

~ 31,36 0,583 0,467 0,400 0,35 0,31 l 0,280 

35 0.616 0,493 0,423 ·0,310 0,329 0,296 

40 0,659 0,527 0,452 0,395 0,351 0,316 

45 0,699 0,559 0,479 0,419 0,373 0,335 

50 0,737 0,589 505 0,442 0,393 0,354 

55 0,773 0,618 0,530 0,464 0,412 0,371 

60 0,807 0,645 0,553 0,484 0,430 0,387 

Cata tan: 

Jika mutu beton (fc') dan atau mutu baja tulangan (fy) tidak sesuai dengan 

yang tercantum pada tabel di atas, maka rasio tulangan minimal 

ditentukan berdasarkan persamaan berikut: 

. +- . .6MP k 1'4 
1). J1ka mutu beton 1c' ~ 31,3 a, ma a Pmin = - . 

. f y 

~ 2). Jikamutubetonfc' >31,36MPa,maka Pmin =-c-
. ' 4.fy 

-00000:...·1
••· 

Balok dan Pelat Beton Bertulang 
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FAKTOR MOMEN PIKUL MAKSIMAL 

Tabel L.2.1 Faktor momen pikul maksimal (Kmaks) dalam MPa 

Mutu beton Mutu baja tulangan fy (MPa) 
fc' (MPa) 240 300 350 400 450 500 

15 4,4839 4,2673 4,1001 3,9442 . 3,7987 3,6627 

20 5,9786 5,6897 5,4668 5,2569 5,0649 . 4,8836 · 

25 7,4732 7,1121 6,8335 6,5736 6,33.11 6,1045 

30 8,9679 8,5345 8,2002 7,8883 715973 7,3254 

35 i 10,1445 9,6442 9,2595 8,9016 8,5682 8,2573 

40 11,2283 10,6639 10,2313 9,8296 9,4563 9,1087 

45 I 12,1948 11,5704 11,0930 10,6509 10,2407 9,8593 

50 13,0485 12,3683 11,8497 11,3705 10,9266 10,5145 

55 13 ,7846 13,0535 12,4977 11,9850 11,5109 11,0716 

60 14,6670 13,88 16 13,2853 12,7358 12,2283 11,7583 

Catatan: 

Jika mutu beton (f/) dan atau mutu baja tulangan (fy) tidak sesuai dengan 
yang tercantum pada tabel di atas, maka faktor momen pikul maksimal 

ditentukan berdasarkan persamaan berikut: 

.. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



382,5 .p1. fc'. C 600+ fy -225.p1 ) 
Kaks=--------"----

m ( 600 + f y ) 2 ' 

Faktor p1 merupakan faktor pembentuk tegangan tekan beton persegi 

ekuivalen yang bergantung pada mutu beton (fc'). Me~urut Pasal 12.2.7.3 

SNI 03-2847-2002, faktor ~ 1 ditentukan sebagai berikut: 

1). Untuk f.:' :-:;; 30 MPa, maka P1 = 0,85. 

2). Untuk fc' > 30 MP a, maka P1 = 0,85 - 0,05 · ( fc 
1 

-
30 ) . 

7 
tetapi P1 2 0,65. 

-ooOoo-

Balok dan Pelat Beton Bertulang 

• 
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TABEL UNTUK PENENTUAN MOMEN 
PELAT .(PBl•1971) 

Tabel L3.1 Momen di dalam Pelatyang Menumpu pada Keempat · 
Tepinya akibat Beba Terbagi Raia 

I,/ I., 1,0 !,I 1,l 1,3 1;4 1,5 J,6 1,7. 1;8 1;9 ~.o 2';1 2;2 2;3 2;4 2;S · >i,S 

·11cto . Mlx ... +0,001.q.lx'.x 44 52 59 66 7.3 78 .84 ·88 93 9.7 100 IOJ 106 l<l81 .1Cl lt2 125 :t+-yy-t- Mly,• + 0,001.q.IX'.X 44 45 45 44 4 4 .43 41 40 39 38 .37 -36 35 34 33 32 25 

Qy , Mix= :!-0,0otq.lx.2.X .21 25 28 'JI 3.4 36 .37 .4o 40 . ..jo 41 4.1 4i ,i:i 42 42 4i 
ntx _M!r+o.:001 .q.1x':;x 21 21 20 19 1s 11 · 16 14 13 12 12 1i 11 11 .10 10 8 

MIX ~-0,001.q.lx2.X 52 59 64 69 7l ·76 79 · ii1 82 S3 83 S3. 83 il3 83 8l 8~ . 
. ly . Mfy=-b;oo1.qJx7°.:X 52 54 56 5.7 51 51 57 57 .'57 51 S1 .. 51 57 S1 s1 51 ~7 
~ !\{Ix~+ 0,001.q.lx'.x 28 33 38 42 .45 48 SJ 53 SS 57 58 . 59 59 60. 61 61 . 63 

· m LJ tv(Jy.= + O,OOi.q.lx' ,X 28 28 28 27 -26 25 2.3 : 23 22 . 2_1 . 19 . . 18 i7 p . 16 (6 13 
MLx =; -O;()()l.q.Lx2.X 68 77 85 .92 98 l03 107 Ill li3 il6 llS il9 120 .121 122 122 Ii:; 
l>{ty = :-- Q.001.q.tx'.X . 68 72 ?4 16 .77 Ti '1$ 7.& '7S 7.8 · -~. 79 7<) 19 J9 1ij 19. 

.. ·:r--f· Mix - + Q,001 ,q.lx'~ 
!VA· :L-J· Mty-+o;o01 .q.1x '.X 

Mty = - 0,001 .q.1;<2.X 

H MJ~=+o,oor.q .lx';:x: 
IVB h-rrrrl MIY=+MOl:qJ;<\ X 

. Mt>< g-b,001.q_tx'.X 

D MJx g +O,OOl ;q.tX1.X 
Vi. Mly - + o,ool,q.IX. '.x 

Miy "'-0,001.q.lx';X 

D . M· . . 1 .. it = + 0.()0. J.q.lx' .X 
VB . !vUy ~ +O,OOLq.1 >;'.X 

· Mtx= - 0,001.q.();:.x 

3'i ·35 
22 28 34 . 42 49 .ss 62 ·. ~ '74 80 ~s' :s9 93, · 91 1()0 }Oj Ii~ 

37 3.9 40 41 Ai 41 '41 ,40 -39 . 3~ . jz 3,6 35 3S, . is 
87 94 100 !OS 1.Q9 112 115 117 IJ<J 12Q g!. J.2Z 12? 123 ti,5 70 79 

n 
22 
·7·0 

31 
37 
84 

37 
31 
84 

34 
20 
74 

38 
J9 
92 

41 
30 
92 

36 38 39 '40 ·4.1 41. ' 42 -42 : 42 42 ' '12 . 42 '42 4.2 42 

~~ :~ i~ ~i .. g -~· & -~ ~ ·-.-~ J J s~· ~~· -•~ 
:~ - ~~ --~ .·~ .~7 . -~~ -~ 1: . ~~: :·.-~ ;~ {~~ i~i ]~ ·~ . 
99 11)4 J09 l i2 lfS i 17 (19 l:il f:i2 li2 123123 li4 124 lis. 

45 48 s1 s:i 55 56 ~s s9 60 60 6<i 61 61 62 ·63 
2s 27 ,2s 24 22 21 20 19 1'8 17 1'7 u; .16 u ')3 
98 iol JO.S 111 114117 II? 120121J2212212312) ~24 I~ 

.... o ·Mlx=+OiOOJ.qJx.1.X .21 26 Jl _36 4o 43 46 49 51 53 55 _56 5} SS. ~9 ~- ()3 . 
VIA j,Uye+0,00l.qJx2.X ,26 2.7 28 28 27 26 25 ·23 22 21 .21 .20 20 19 19 18 13 

Mtx~-0,001.q.lx2;X SS 65 74 ·82 89 94 .99 Hl3 106 llO H~ H6 ll7 1~8 li~ ii~ 125 
M!y-=-0.001 ;q.Lt2'.X .. 6Q 65 '69 12 14 76 77 78 78 78 ' 7$ 78 7S 78 18. 7~ 79 

· '·!°'4 MIX•+ 0.0(it:q.lx'.X 26 29 32 35 36 38 '39 .40 40 4.1 A( 4i >42' 42 42 42 42 

Y11.f~ tif!y • +o;()(.)1.11.1~'.x ·_-.2
60
1 2

66
0 · ... 1

7
:9
1 
. . :

7
1s
4 
. . _.

7
11
7
. _ ... 

7
.15
9 

:._°"14_ .. !~ _8312_·.· _·.
83
12 ___ 

83
il_. _.

83
u ·.· !IJ_·._o

3
_ ...•. -81_··~·. '

83
!Q '

8
i_o
3
· •. _

83
8_· 

Mix--o;O!)Lij.ix~J( .,.., "" ,,, 
M!)'-'-OiOOl:<1.lKX ss s1 57 ~.7 . 58 57 S1 57 '.~7 ;;'1 57 : S7 , :S1 $7 f? st 5; · 

= Terletak bebas 
.r+n--rtrn -"Tetitjiitjjenlili 
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Tabel L;3.1 (Lanjutan) 

I,/ I, 1,0 1,1 1,2 1,3 1,4 1;s 1,6 1,7 1;8 1,9 2.0 2,1 2.2 2 . .3 2;4 2,5 >2,5 

i1CJ Mill= + 0,001.q.lx' .X 44 52 59 66 73 78 84 88 93 97 100 · 10:3 106 108 110 112 125 

+--ry-t- Mly = + O,OOl.q.lx2.X 44 45 45 44 44 43 41 40 39 38 37 36 35 34 33 32 25 

Mix=+ O,OOl.q.lx2.X 36 42 46 50 53 56 58 59 60 61 62 62 62 63 63 63 63 
u IOI Ml)'=+ O,OOl.q.lx1.X 36 37 38 38 38 37 36 36 35 35 35 34 34 34 34 34 15 

Mtx = -0.001.q.l><:.X 36 42 46 50 53 56 58 59 60 61 62 62 62 63 63 63 63 
Mty = -0.00.1.q.lx .X 36 37 38 38 38 37 36 36 35 35 35 ·34 34 3.j 34 34 34 

Mix=+ 0,001.qJx'.X 48 55 61 67 71 76 79 82 84 86 88 8.9 90 91 92 92 94 
Ill ID Mly = + 0,001.q.lx2.X 48 50 51 51 51 51 51 50 50 49 49 49 48 4·g 47 47 19 

Mt• =-.o·.001.q.1.,'.x 48 55 .61 67 71 76 79 82 84 86 SS 89 90 91 92 9i 94 
Mty = - 0.001.q.L<'.X 48 50 51 51 51 51 51 50 50 49 49 49 48 48 47 47 56 

IVAIDI Mix = + 0,00.1.q.lx'.X 22 28 ).j 41 48 .55 62 68 74 80 85 89 93 97 100 JO:i 125 
Mly = + O,OOLq.lx ' .x 51 57 62 67 70 73 75 77 78 79 79 79 79 19 79 7.9 25 
Mty =-0,001.q.L<'.X 51 57 62 67 70 73 75 77 78 79 79 79 79 79 7<j 79 75 

1vol I Mix=+ o,OOl.q.lx2.X 51 54 57 59 60 ·61 62 62 63 63 63 63 .63 6J 63 63 63 
Mly = + 0,()01.q.lx' :X 22 20 IS 17 15 14 13 12 II 10 10 10 9 9 9 9 13 
Mlx a - o.oo I .q.lx'.X 51 54 57 59 60 61 62 62 63 63 63 . 63 63 63 63 63 63 

VAID Mix=+ 0.001.q.lx'.x 31 38 45 53 59 60 7'1 78 83 88 ')2 96 99 102 105 108 125 
Mly = + 0,001.q.L< ·' .X 60 65. 69 73 75 77 78 79 79 80 so 80 79 79 7rj 79 25 
Mty =-0.001.q.Lx'.x 60 65 69 73 75 7i 78 79 79 ·SO 80 8() 79 79 79 79 75 

veO Mix=+ 0,001.q.lx'.X 60 66 . 71 76 79 82 85 87 8.8 89 90 91 91 92 92 93 94 
Mly = + o.oo I .q.lx1.X Jl 30 28 27 25 24 22 21 20 19 is 17 17 16 16 15 12 
MIX= - 0,001.q.tx'.X 60 66 71 76 79 82 85 87 88 89 90 91 91. 92 92 93 94 

VIAIDI Mix=+ 0,001.q.lx'.x 38 46 53 59 65 69 ·73 77 80 83 85 86 87 88 89 90 54 
Mly = + O,OOl.q.lx2.X 43 46 48 50 51 51 51 51 50 50 so 49 49 48 48 48 19 
Mtx = - ·o.oo I .q.Lx' .x 38 46 53 59 65 69 73 77 80 .8J 85 86 87 88 89 90 54 
Mty =-0.001.q.Lx'.X 43 46 48 50 51 51 51 51 50 so 50 49 49 48 48 48 56 

viall I 
Ml<~+ 0,001.q.tx2 .X 13 48 51 55 57 58 60 61 62 62 62 63 63 63 li3 63 63 
Mly-+ O,OOl.q.tx2 .X 38 39 38 38 J7 36 36 35 35 34 34 34 33 33 33 33 13 
Mtx = -0,00 I .q.tx2 .X 13 48 51 55 51 58 60 61. 62 62 62 63 63 63 63 63 63 
Mty = - o.oo t.q.tx'.x 38 39 38 38 37 36 36 35 35 34 34 34 33 33 33 33 38 

• 
Kcterangan : = Terletak bcbas 

--- = Menerus ata1.1 terjepit elastis 
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No. : 007/JGD/MT/KP-1/2017 
Lamp. 
Hal : lzin Kerja Praktek. 

Kepada Yth. : Bp. Pimpinan/Dekan 

PT.Jaya l;aharu Design 

GENERAL CONTRACTOR AN D SUPPUER 

JI. Gaharu. No. 60. Medan. 20235. Telp. 061-4566284. email : jayagaharu@gmail.com 

Medan, 21 Agustus 2017 

Fakultas T eknik • Universitas Medan Area 
Di tempat. 

Dengar. hormat, 

Sehubungan dengan surat no. 165/ FT.1/01.14Nlll / 2017, perihal permohonan izin kerja praktek dari mahasiswa 
yang bapak bimbing dan sebagai bentuk dukungan kami untuk peningkatan sumber daya manusia dan pendidikan 
bangsa, maka kepada para mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan bersangkutan di bawah ini: 

1. Yudhistira Pradana, 
2. Agung Prayoga, 
3. Herman Tinus Waruwu, 
4. Mhd. Fadil lchsan, 

lzin ke~a praktek 
Lokasi kerja praktek 

Jadwal 
Pembimbing Lapangan 

NIM: 148110015. 
NIM: 148110022. 
NIM: 148110035. 
NIM: 148110081. 

" DISETUJUI " 
Proyek Pembangunan Showroom & Bengkel Mobil. 

J!. Jeod. Gatot Subroto, Medan. 
24 Agustus 2017 - 24 Oktober 2017 
1. Andi Siboro. 
2. Saliman Hasibuan. 

Demikian surat ini kami sampaikan dan dipergunakan sebagaimana perlunya. 

Terima kasih. 

KONTRAKTOR 
PT. JAVA GAHARU DESIGN 

PETER R 

-- . - - -- - -- - ------- - -- - ---------------- ---·-----·------·-·-- . .------·-·· ...---,--·-··---- -----.~ .-··---.,.-...-· .. ~ -~·-· ·--·-·· ···- ------··---
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PT. J aya Gaharu Design 
GENERAL CONTRACTOR AND SUPPUER 

JL. Gaharu No. 60 Medan Kode Pos. 20235 Telp. 061-45662~4 Email:jayagaharu@gmail.com 

SURAT KETERANGAN SELESAI KERJA PRAKTEK 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nam a : Peter R. 

Jabatan : Manager Proyek 

Menyatakan bahwa, Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik - Universitas 

Medan Area yang beridentitas di bawah ini : 

1. Yudhistira Pradana, 

2. Agung Prayoga, 

3. Herman Tlnus Waruwu 

NIM : 148110015 

NIM : 148110022 

NIM : 148110035 

NIM : 148110081 4. Mhd. Fadil lchsan 

Lokasi Kerja Praktek 

Jadwal 

Pembirnbing Lapangan 

: Proyek Pernbangunan Showroom & Bengkel Mobil. 

JI. Jend. Gatot Subroto, Medan 

: 24 Agustus 2017 s/d 24 Oktober2017 

: 1. Andi Siboro 

2. Salirnan Hasibuan. 

" SELESAI " 

... 

Dalam melaksanakan kegiatan kerj2 praktek . lapangan. Dan selama melaksanakan kerja praktek 

lapangan di perusahaan/instansi kami, mahasiswa yang bersangkutan telah bekerja dengan baik 

Demikianlah surat keterangan kerja praktek ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagairnana perlunya. 

Terima Kasih. 

Medan 15 Desember 2017 
;Pr, .#%4 PA.84,,.P~RF.$/P# 
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